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Abstract

This study is motivated by the suboptimal learning outcomes in Figh due to the
implementation of learning approaches that remain predominantly teacher-centered and
have not fully utilized educational technology. The Joyful Learning strategy assisted by
Smartboard media is proposed as an alternative approach to create an active, enjoyable,
and engaging learning environment that enhances students’ learning experiences. This
study aims to examine the differences in Figh learning outcomes between students taught
using the Joyful Learning strategy assisted by Smartboard media and those taught
through conventional instruction, to analyze differences in learning outcomes based on
students’ learning motivation levels, and to investigate the interaction between learning
strategies and learning motivation on students’ Figh achievement. This research
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a 2x2
factorial design. The sample consisted of 56 fifth-grade students at MIN Kota Bukittinggi,
divided into an experimental class and a control class. Data were collected through
learning motivation questionnaires and Figh achievement tests. The data were analyzed
using the Independent Samples t-Test and Two-Way ANOVA at a significance level of
0.05. The findings indicate a significant difference in learning outcomes between students
who received the Joyful Learning strategy assisted by Smartboard media and those who
received conventional instruction, with students in the experimental class achieving
higher learning outcomes than those in the control class. Significant differences were also
found among students with high learning motivation, whereas no significant differences
were identified among students with low learning motivation. Furthermore, there was no
significant interaction between learning strategy and learning motivation on students’
Figh learning outcomes. Therefore, the Joyful Learning strategy assisted by Smartboard
media is effective in improving students’ Figh learning outcomes regardless of their level
of learning motivation. This study highlights the importance of pedagogically
appropriate technology integration to create interactive, meaningful, and learner-
centered educational experiences.

Keywords: Joyful Learning, Smartboard, learning motivation, learning outcomes, figh
education, educational technology.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar Fikih akibat penerapan
pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru dan belum maksimal
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Strategi Joyful Learning berbantuan media
Smartboard menjadi salah satu alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar Fikih antara siswa yang menggunakan strategi Joyful
Learning berbantuan Smartboard dan pembelajaran konvensional, perbedaan hasil
belajar berdasarkan tingkat motivasi belajar, serta interaksi antara strategi pembelajaran
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dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain faktorial 2x2. Sampel penelitian
berjumlah 56 siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi yang terbagi menjadi kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar dan tes hasil belajar
Fikih. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-Test dan Two Way
ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar antara siswa yang mengikuti strategi Joyful Learning
berbantuan Smartboard dan pembelajaran konvensional, dengan hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelompok siswa dengan motivasi
belajar tinggi ditemukan perbedaan hasil belajar yang signifikan, sedangkan pada
kelompok motivasi belajar rendah tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Selain itu,
tidak ditemukan interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar Fikih. Dengan demikian, strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard efektif
meningkatkan hasil belajar Fikih siswa tanpa dipengaruhi tingkat motivasi belajar.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi pembelajaran secara tepat
untuk menciptakan proses belajar yang interaktif dan bermakna.

Kata Kunci: Joyful Learning; Smartboard; motivasi belajar; hasil belajar; pembelajaran
fikih, teknologi pendidikan.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia
pendidikan. Transformasi teknologi mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan
inovasi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era modern.
Pembelajaran saat ini tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga
dituntut menciptakan pengalaman belajar yang aktif, interaktif, dan bermakna melalui
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh penguasaan materi oleh guru, tetapi juga dipengaruhi strategi pembelajaran serta
keterlibatan aktif peserta didik. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning), sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang memiliki kesempatan mengeksplorasi materi secara
langsung. Kondisi tersebut dapat berdampak terhadap rendahnya keterlibatan siswa dan
belum optimalnya hasil belajar, khususnya pada pembelajaran Fikih yang
membutuhkan pendekatan yang mampu menghubungkan konsep teori dengan
pengalaman belajar peserta didik.

Teknologi merupakan sarana yang digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan
dan meningkatkan kualitas kehidupan. Perkembangan teknologi komunikasi seperti
internet telah memperkecil hambatan interaksi manusia secara global serta memberikan
peluang besar dalam dunia pendidikan (Anggraeny dkk., 2020; Baihaki & Paramansyah,
2024; Lestari, 2018). Optimalisasi pembelajaran digital menjadi perhatian berbagai
sekolah di Indonesia karena penerapannya masih menghadapi kendala, terutama pada
daerah dengan keterbatasan akses internet. Meskipun demikian, berbagai upaya terus
dilakukan agar teknologi pembelajaran dapat diterapkan secara lebih luas (Asyikin dkk.,
2025; Mawardi, 2023). Teknologi pendidikan memiliki peran dalam mengatasi
permasalahan pembelajaran melalui proses yang kompleks serta mendukung
peningkatan mutu pendidikan (Bito & Masaong, 2023; Aulia, 2025). Hal ini sejalan
dengan UU Nomor 11 Tahun 2019 Pasal 1 yang menegaskan bahwa Sistem Nasional Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi menjadi dasar dalam penguatan teknologi untuk
pembangunan, peningkatan daya saing, dan kemandirian bangsa.
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Artinya: “(28) Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan". (29) berkata ia (Balqis):."Hai pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia, (30) Sesungguhnya surat itu, dari
Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)-nya: "Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.”

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga memiliki keterkaitan dengan nilai-
nilai Islam. Dalam Surah An-Naml ayat 28—30 dikisahkan Nabi Sulaiman menggunakan
burung Hud-Hud sebagai media komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada Ratu
Balqgis. Kisah tersebut menunjukkan adanya pemanfaatan teknologi komunikasi pada
masa tersebut sebagai sarana penyampaian informasi yang efektif (Latif & Fadriati,
2023). Salah satu media pembelajaran yang berbasis teknologi adalah Smartboard yang
merupakan media grafis yang efektif untuk menampilkan pesan tertentu. Papan dapat
digunakan secara praktis. Gambar-gambar yang akan ditampilkan dapat dengan mudah
dipasang, diganti dan dihapus, setiap saat. Jadi selain gambar-gambar itu dapat diulang
berkali-kali di kelas Smartboard ini bisa digunakan untuk menampilkan angka, warna,
audio dan video pembelajaran. Media pembelajaran Smartboard merupakan salah satu
inovasi media pembelajaran digital yang dirancang sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan (Nuriah dkk. 2024; Bourbour, 2023).

Salah satu inovasi teknologi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
Smartboard. Smartboard merupakan media pembelajaran digital interaktif yang
mampu menampilkan gambar, angka, warna, audio, dan video sehingga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik (Nuriah dkk., 2024; Bourbour,
2023). Teknologi ini memungkinkan guru menyajikan materi secara kreatif, sementara
siswa dapat berinteraksi langsung melalui fitur sentuhan yang mendukung berbagai gaya
belajar (Mohamed, 2024). Smartboard juga telah digunakan sebagai salah satu
teknologi pendidikan di sekolah dasar dan terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Karimuddin dkk., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang belajar menggunakan Smartboard memperoleh hasil belajar lebih
baik dibandingkan pembelajaran dengan teknik tradisional (Fawaz, 2022; Samsonova,
2017; Nur dkk., 2025; Insani dkk., 2025; Muhammad dkk., 2024; Patriasih dkk., 2025).

Selain penggunaan media, strategi pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam
menciptakan pembelajaran efektif. Salah satu strategi yang relevan adalah Joyful
Learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aktivitas belajar
dengan suasana menyenangkan dan interaktif. Strategi ini mendorong siswa lebih aktif,
mengurangi kejenuhan, serta menciptakan kondisi belajar yang nyaman. Guru dapat
menyesuaikan penerapannya berdasarkan konteks kelas dan perkembangan peserta
didik untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif (Sufiani & Marzuki, 2021,
Pratiwi dkk., 2021; Conklin & Conklin, 2014).

Motivasi belajar juga menjadi aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran.
Motivasi dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal, termasuk lingkungan
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belajar yang menyenangkan serta peran guru dalam membangun hubungan positif
dengan siswa. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga berperan
meningkatkan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran (Frangki, 2024;
Syahirah dkk., 2023; Aisyah dkk., 2023; Ramli, 2020).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Jumat, 7 Februari 2025 di MIN Kota
Bukittinggi, perkembangan teknologi pendidikan telah mendorong penggunaan
Smartboard sebagai media pembelajaran inovatif. Smartboard mulai diterapkan
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan Joyful
Learning yang menekankan suasana belajar menyenangkan dan partisipatif. Tabel
berikut menyajikan distribusi nilai siswa berdasarkan kategori nilai dan jumlah siswa
pada masing-masing kelas:

Tabel 1. Nilai Pembelajaran Fikih Kelas 5A

No. Nilai Kelas Presentasi
(V)
%

VA VB VvC

1 91-100 O 0 o) o)

2 81-90 10 09 08 38,10

3 71-80 15 17 18 58,33

4 61-70 3 02 02 3,57

5 <60 0o o} o o

Jumlah 28 28 28 100

Sumber: Dokumen Evaluasi Materi "Ibadah Haji", MIN Kota Bukittinggi, Tahun Ajaran 2025

Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar siswa memperoleh nilai 71-80 dengan
persentase 58,33%, sedangkan 38,10% berada pada kategori 81—90 dan 3,57% pada
kategori 61—70. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai di bawah 60 maupun di
atas 90. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori sedang
hingga baik, namun belum ada yang mencapai kategori sangat baik. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil wawancara dengan Bu Azizah, guru Fikih kelas V MIN Kota Bukittinggi pada
Kamis, 15 Mei 2025 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih beragam.
Sebagian siswa memiliki motivasi tinggi dan aktif dalam pembelajaran, sedangkan
sebagian lainnya masih rendah. Penggunaan media pembelajaran juga belum
sepenuhnya memberikan peningkatan motivasi yang signifikan. Strategi seperti
Problem Based Learning (PBL), Cooperative Learning, dan Direct Instruction telah
diterapkan, namun masih memiliki keterbatasan dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan membangun motivasi secara konsisten.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Joyful Learning mampu menciptakan
pengalaman belajar menyenangkan, meningkatkan keterlibatan siswa, serta
membangun suasana kelas yang kondusif (Lim & Wardrip, 2026; Rice, 2015; Chulsum,
2017). Penelitian Maulidiah dkk. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran
menyenangkan mampu meningkatkan semangat belajar, mengurangi kejenuhan, dan
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PAI. Penelitian Dewi &
Prihatnani (2022) pada materi Bilangan Bulat kelas VII SMP Negeri 3 Pati menunjukkan
bahwa 97% siswa merasa senang mengikuti pembelajaran Joyful Learning, dengan rata-
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rata hasil belajar mencapai 80 dan ketuntasan klasikal 76,7% pada akhir siklus II. Selain
itu, penelitian Kinesti (2024) menunjukkan bahwa penggunaan Smartboard berbasis
Joyful Learning mampu menciptakan pengalaman belajar menarik serta membantu
guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Namun, penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji Joyful Learning atau
Smartboard secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan strategi Joyful Learning
berbantuan Smartboard serta menghubungkannya dengan faktor motivasi belajar
dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji pengaruh strategi Joyful Learning
berbantuan Smartboard dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Fikih siswa melalui
desain eksperimen faktorial 2x2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard dengan pembelajaran konvensional; (2) perbedaan hasil belajar
berdasarkan tingkat motivasi belajar; serta (3) interaksi antara strategi pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Fikih siswa di MIN Kota Bukittinggi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh penerapan strategi Joyful Learning berbantuan media Smartboard
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Fikih siswa melalui data berbentuk angka
yang dianalisis secara statistik. Metode quasi experiment digunakan karena penelitian
dilakukan pada kelas yang telah terbentuk sebelumnya sehingga peneliti tidak
melakukan randomisasi individu secara penuh. Desain penelitian yang digunakan
adalah faktorial 2x2, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa serta melihat peran motivasi belajar sebagai variabel
moderator.

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Kota Bukittinggi pada semester genap tahun
ajaran 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Kota
Bukittinggi yang berjumlah 84 siswa, yang terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas VA, VB, dan
VC. Populasi tersebut dipilih karena seluruh siswa kelas V telah memperoleh
pembelajaran Fikih dengan karakteristik materi dan tingkat perkembangan belajar yang
relatif sama. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pertimbangan pemilihan sampel didasarkan pada kesamaan karakteristik
akademik antar kelas serta kesiapan kelas dalam mengikuti perlakuan penelitian.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, sampel penelitian berjumlah 56 siswa, yang terdiri
dari dua kelompok, yaitu 28 siswa kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dan 28 siswa kelas
kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen penelitian, yaitu angket
motivasi belajar dan tes hasil belajar Fikih. Angket motivasi belajar digunakan untuk
mengelompokkan siswa berdasarkan kategori motivasi belajar tinggi dan rendah,
sedangkan tes hasil belajar digunakan untuk mengukur pencapaian kognitif siswa
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setelah mengikuti proses pembelajaran. Proses penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu tahap persiapan instrumen, pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol, pengumpulan data, serta analisis data. Data penelitian
dianalisis menggunakan analisis statistik inferensial. Uji Independent Sample t-Test
digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sedangkan Two-Way ANOVA digunakan untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran, pengaruh motivasi belajar, serta interaksi antara strategi Joyful Learning
berbantuan Smartboard dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Fikih siswa. Seluruh
pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil penelitian

1. Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan hasil analisis Independent Sample t-Test diperoleh bahwa terdapat

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran

menggunakan strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung

sebesar 2,421 dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

penerapan strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard memberikan pengaruh

terhadap peningkatan hasil belajar Fikih siswa.

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Kelompok Jumlah Siswa Rata — Rata Hasil Belajar
Experimen 28 92.68
Kontrol 28 87.64

Berdasarkan tabel 2 tersebut, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Smartboard yang dipadukan dengan strategi Joyful Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan mendorong keterlibatan aktif siswa.
2. Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi belajar tinggi

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai t-hitung sebesar
2,389 dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dengan Motivasi Tinggi

Kelompok Rata-Rata Hasil Belajar
Eksperimen  93.57
Kontrol 88.64

Tabel 3 menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi yang mengikuti
pembelajaran menggunakan Joyful Learning berbantuan Smartboard memperoleh
hasil belajar lebih baik dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

3. Perbedaan hasil belajar siswa dengan motivasi belajar rendah

Pada kelompok siswa dengan motivasi belajar rendah, hasil analisis menunjukkan
tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,225 dengan nilai signifikansi
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0,231 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan belum
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok siswa dengan tingkat motivasi
belajar rendah.

4. Interaksi strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dan motivasi belajar

Hasil analisis menggunakan Two Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar Fikih siswa. Hasil pengujian memperoleh nilai F
sebesar 0,294 dengan nilai signifikansi 0,590 > 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar yang terjadi melalui strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard tidak bergantung pada tingkat motivasi belajar siswa. Strategi tersebut
tetap memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, baik pada siswa dengan
motivasi tinggi maupun rendah. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard efektif dalam meningkatkan
hasil belajar Fikih siswa kelas V MIN Kota Bukittinggi. Penggunaan teknologi
pembelajaran yang dipadukan dengan strategi pembelajaran menyenangkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta
didik.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Strategi Joyful Learning Berbantuan Smartboard terhadap Hasil

Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard dan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,421 lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1,674 (2,421 > 1,674) dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05.
Selain itu, rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 91,68 lebih tinggi
dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 87,64.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Joyful
Learning merupakan strategi pembelajaran yang menekankan suasana belajar yang
menyenangkan, aktif, dan berpusat pada peserta didik. Melalui pembelajaran yang
menyenangkan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran,
lebih aktif dalam berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya, serta lebih mudah
memahami materi yang dipelajari.

Keberhasilan strategi Joyful Learning dalam meningkatkan hasil belajar juga
didukung oleh penggunaan Smartboard sebagai media pembelajaran. Smartboard
memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih menarik melalui tampilan visual,
gambar, video, animasi, dan aktivitas interaktif. Penggunaan media yang menarik
mampu meningkatkan perhatian siswa sehingga proses penerimaan informasi menjadi
lebih optimal. Menurut teori belajar kognitif, semakin banyak indera yang terlibat dalam
proses pembelajaran, semakin besar kemungkinan informasi dapat dipahami dan
disimpan dalam memori jangka panjang.
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Dalam konteks pembelajaran Fikih, penggunaan Smartboard membantu guru
menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami siswa. Siswa tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui visualisasi materi. Oleh
karena itu, hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran Joyful Learning berbantuan
Smartboard menjadi lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan didukung teknologi
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan berdampak pada peningkatan hasil belajar.

2. Perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2,389 yang lebih besar
daripada t-tabel sebesar 1,706 (2,389 > 1,706) dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05.
Rata-rata hasil belajar siswa bermotivasi tinggi pada kelas eksperimen mencapai 93,57,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 88,64. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi memperoleh manfaat yang lebih besar ketika
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki keinginan kuat
untuk belajar, berusaha memahami materi, aktif bertanya, dan mampu memanfaatkan
fasilitas pembelajaran yang tersedia secara optimal.

Menurut teori motivasi belajar, motivasi merupakan kekuatan internal yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan tertentu.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya menunjukkan ketekunan, semangat, dan
rasa ingin tahu yang lebih besar dibandingkan siswa yang memiliki motivasi rendah.
Ketika motivasi yang tinggi tersebut dipadukan dengan strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan media pembelajaran yang menarik, maka proses belajar menjadi
lebih efektif sehingga menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi. Penggunaan
Smartboard dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara langsung dengan materi yang dipelajari. Kondisi ini sesuai dengan
karakteristik siswa yang memiliki motivasi tinggi, yaitu cenderung aktif mengeksplorasi
informasi dan terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
siswa bermotivasi tinggi pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa bermotivasi tinggi pada kelas kontrol.

3. Perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,225 lebih kecil
daripada t-tabel sebesar 1,706 (1,225 < 1,706) dengan nilai signifikansi sebesar 0,231 >
0,05. Meskipun demikian, rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah pada kelas eksperimen sebesar 89,79 masih lebih tinggi dibandingkan kelas
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kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 86,64. Perbedaan tersebut menunjukkan
adanya kecenderungan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen, namun
peningkatan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan signifikan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu strategi pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh kualitas strategi yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh
kesiapan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah umumnya kurang menunjukkan minat terhadap pembelajaran,
kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, dan cenderung tidak memanfaatkan
secara optimal berbagai fasilitas pembelajaran yang disediakan guru. Walaupun strategi
Joyful Learning berbantuan Smartboard mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik, namun bagi siswa yang memiliki motivasi rendah, daya tarik tersebut
belum sepenuhnya mampu mengubah perilaku belajar mereka secara signifikan.
Dengan kata lain, faktor internal siswa masih menjadi faktor dominan yang
memengaruhi pencapaian hasil belajar kelompok ini. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan hasil belajar pada siswa bermotivasi rendah memerlukan
pendekatan yang lebih komprehensif, tidak hanya melalui penggunaan strategi
pembelajaran yang menarik, tetapi juga melalui upaya peningkatan motivasi belajar
siswa itu sendiri.
4. Interaksi antara strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dan motivasi

belajar terhadap hasil belajar siswa

Hasil analisis menggunakan ANAVA dua jalur menunjukkan bahwa nilai signifikansi
interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar sebesar 0,590, lebih besar
daripada 0,05 (0,590 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat interaksi yang signifikan antara strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Tidak adanya interaksi
menunjukkan bahwa pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa relatif
konsisten baik pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi maupun rendah.
Demikian pula pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar tidak bergantung pada
strategi pembelajaran yang digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard merupakan faktor yang secara mandiri mampu meningkatkan hasil belajar
siswa. Di sisi lain, motivasi belajar juga merupakan faktor yang berdiri sendiri dalam
memengaruhi hasil belajar. Akan tetapi, kedua faktor tersebut tidak saling memperkuat
atau memperlemah secara signifikan dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Temuan
ini dapat dijelaskan bahwa efektivitas strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard
lebih banyak dipengaruhi oleh karakteristik strategi dan media yang digunakan daripada
tingkat motivasi siswa. Sebaliknya, motivasi belajar siswa lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal yang tidak secara langsung dipengaruhi oleh strategi pembelajaran
yang diterapkan selama penelitian berlangsung.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilakukan melalui penerapan strategi Joyful Learning berbantuan
Smartboard tanpa harus bergantung pada tingkat motivasi belajar siswa. Meskipun
demikian, upaya peningkatan motivasi belajar tetap penting dilakukan karena motivasi
merupakan salah satu faktor psikologis yang berkontribusi terhadap keberhasilan
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belajar siswa. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan
teknologi pembelajaran seperti Smartboard sebagai bagian dari inovasi pedagogis,
bukan hanya sebagai alat bantu mengajar. Penggunaan teknologi perlu disertai dengan
perencanaan pembelajaran yang kreatif agar mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan berpusat pada siswa. Selain itu, sekolah perlu mendukung peningkatan
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang
sesuai.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan
pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang terbatas sehingga generalisasi hasil
penelitian masih perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, penelitian hanya mengukur
hasil belajar pada aspek kognitif melalui tes, belum mencakup perubahan sikap,
keterampilan, atau pengalaman belajar siswa secara lebih mendalam. Ketiga, penerapan
Smartboard juga dipengaruhi oleh kesiapan guru, kondisi fasilitas, serta kemampuan
dalam merancang materi digital yang menarik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah serta
mengkaji aspek lain dari penggunaan teknologi pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan strategi Joyful Learning berbantuan media
Smartboard berpengaruh positif terhadap hasil belajar Fikih siswa kelas V MIN Kota
Bukittinggi, dengan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada siswa dengan motivasi belajar tinggi, tetapi tidak pada siswa
dengan motivasi belajar rendah. Selain itu, tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara strategi Joyful Learning berbantuan Smartboard dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar Fikih. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi tersebut dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna serta memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teknologi pendidikan. Namun, karena penelitian hanya
dilakukan di satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas lokasi dan jumlah partisipan serta mengkaji pengaruh
strategi ini terhadap aspek motivasi, sikap, keterampilan, kreativitas, dan pengalaman
belajar siswa.
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